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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Pendidikanadalahusahasadaruntukmengembangkanpotensikepribadianuntu

kmenumbuhkembangkanpotensiSumberDayaManusia (SDM) 

melaluikegiatanpembelajaran.
1
Ada duakonseppendidikan yang 

salingberkaitanyaitubelajar (learning) danpembelajaran (instruction). 

Pendidikan di Indonesia 

dilaksanakandalamrangkamencerdaskandanmeningkatkankualitasmanusia yang 

berimandanbertaqwakepadaTuhan Yang 

MahaEsasebagaimanatercantumdalamUndang-UndangPendidikan No. 20 Tahun 

2003 tentangSistemPendidikanNasionalpasal 3, dinyatakanbahwa: 

Pendidikannasionalberfungsimengembangkankemampuandanmembentuk

wataksertaperadabanbangsa yang 

bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa, 

bertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidik agar menjadimanusia yang 

berimandanbertaqwakepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlakmulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiridanmenjadiwarganegara yang 

demokrasisertabertanggungjawab.
2
 

 

Salah satu cara merealisasikan tujuan pendidikan nasioanal tersebut adalah 

melalui proses belajar mengajar, dengan cara ini diharapkan anak dapat menggali 
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Ahmad D. Marimba, PengantarFilsafatPendidikan Islam, (Bandung: A-Ma'arif, 1992), 

h. 18 
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Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 

tentangSistemPendidikanNasionaldanPenjelasannya, (Semarang: Aneka Ilmu, 1989), h. 4 
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ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya agar mampu berperan aktif di tengah-

tengah kehidupan masyarakat yang mampu mengikuti perkembangan zaman. 

 

Allahswt.berfirmanpada Q.S. Al-Alaqayat 1-5, sebagaiberikut: 

                

      
 

Bahwasanyaayat yang pertama kali diturunkankepadaNabi Muhammad 

saw. adalahperintahmembaca, 

artinyabegitupentingnyailmupengetahuansehinggadalamayattersebut Allah 

memerintahkannabi Muhammad saw.untukmembaca. 

Pada hadist nabi Muhammad saw., yaitu: 

 اطلب العلم فريضة على كل مسليمين و المسلمت
 

 Dalamhaditsinidijelaskankewajibanmenuntutilmuatassemuamanusia, 

baikitulaki-lakimaupunperempuan.Denganmenuntutilmumakakitasebagaiseorang 

guru senantiasadapatberperanbagiperkembangangenerasimuda yang akankitadidik 

Guru 

merupakanujungtombakataumemilikiperansentraldalamkegiatanpembelajaran di 

ruangkelas. Peransiswa di dalam proses 

belajarmengajarialahberusahaaktifuntukmengembangkandirinya di 

bawahbimbingan guru.
3
Guru 
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W. Gulo, MetodeBelajarMengajar, (Jakarta: Grasindo, 2007), h. 23 
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ataupendidikhanyaberperanmenciptakansituasibelajarmengajar, 

mendorongdanmemberikanbimbingansesuaidengankebutuhansiswa.
4 

 Belajarmengajaradalahsuatukegiatan yang bernilaiedukatif.Dikatakan 

edukatif karena terjadi interaksi antara guru dengan siswa yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. 

 Kenyataan yang adasaatini, metodologipembelajaran IPA yang 

diterapkanmasihmempertahankancara-cara lama (tradisional) 

seperticeramahdariawalsampaiakhirpembelajaran. Dari 

situasipembelajaransemacaminihampirtidakadakesempatanbagisiswauntukmenuan

gkandanmenyampaikangagasannya. Hal tersebutmenyebabkan proses 

pembelajarantidakmenggairahkan, siswatampakbosan, 

jenuhdankurangsemangatdalammengikutipelajaran. Metodemengajar guru 

menjadipermasalahanintidalam proses pembelajaran. 

Karenametodeadalahcaramengajarataucaramenyampaikanmateripengajarankepada

siswa yang kita ajar.
5
 

Cooperative Learning(CL) merupakansalahsatu model 

pembelajaranuntukdapatmeningkatkanmutuataukualitassiswadalampembelajaran.

Karenapada model 

pembelajaraninisiswadituntutuntukbekerjasamadalammemecahkanmasalah, 

makadengan model 

                                                           
4
Nana SyaodihSukmadinata, PengembanganKurikulumTeoridanPraktik, (Bandung: 

RemajaRosdakarya, 2006), h. 117 
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Asep Jihad,EvaluasiPembelajaran, (Yogyakarta: Multi Presindo, 2009), h. 24 
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pembelajarantersebutdiharapkandapatmeningkatkanhasilbelajarsiswapadamatapel

ajaran IPA materigaya. 

 Pada proses pembelajaran IPA 

dalamhalpendalamanmaterimasihkurangbagus, karena 

modeldalampembelajaranmasihtradisional. 

SehinggahasilbelajartidakmemenuhiStandarKetuntasan Minimal 

untukmatapelajaran IPA yakni 70. Proses pembelajaran di 

kelastersebutterlihatkuranginteraktif, siswakurangberperan, 

halinidapatdilihatkurangnyapartisipasisiswa di kelasmisalnyabertanya, 

memberirespon, berpendapatdan lain sebagainya. Selainitusiswakelas IV 

kurangadanyakerjasama, halitudapatterlihatdaribeberapasiswakhususnya yang 

mempunyaikemampuanlebihcenderungpadakerja individual 

tanpamemperhatikanteman yang lain. 

Dari pengalaman diatas, 

munculgagasanpenulisinginmelaksanakanpenelitian yang 

berjudul“MeningkatkanHasilBelajar IPA Materi Gaya 

MelaluiPenerapanCooperative LearningPadaSiswaKelas IV MIN 

BanuaHalatKiriKabupatenTapin ”. 

 

 

 

B. IdentifikasiMasalah 

Identifikasimasalahdalampenelitianini sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPA dikelas IV MIN 

BanuaHalatKiriKabupatenTapinmasihberjalanmonoton. 
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2. Belumditemukannya modelpembelajaran yang tepat. 

3. Belumadakolaborasiantara guru dansiswa. 

4. Model pembelajaran yang digunakanmasihbersifatkonvensional. 

5. Rendahnyahasilbelajarsiswauntukmatapelajaran IPA materigaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. RumusanMasalah 

Berdasarkanuraianlatarbelakangmasalah diatas,maka yang 

menjadipermasalahandalampenelitianiniadalah:  

1. Bagaimanaaktivitas guru Kelas IV MIN 

BanuaHalatKiridalammelaksanakanpembelajaran IPA 

materigayadenganpenerapanCooperative Learning? 

2. Bagaimanaaktivitassiswakelas IV MIN BanuaHalatKiripadamatapelajaran 

IPAmaterigayadenganpenerapanCooperative Learning? 

3. ApakahpenerapanCooperative 

LearningdapatmeningkatkanhasilbelajarsiswakelasIV MIN 

BanuaHalatKiripadapembelajaran IPA materigaya? 

 

 

 

D. Cara MemecahkanMasalah 
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Rendahnyakemampuansiswadalammenyelesaikansoal-

soaltentangmaterigayamengakibatkanrendahnyahasilbelajarsiswakelas IV MIN 

BanuaHalatKiriKabupatenTapindapatdiatasidenganpenerapanCooperative 

Learning. 

 

 

 

E. HipotesisTindakan 

Adapunhipotesis yang diajukandalampenelitianini, yaitu: 

denganpenerapanCooperative 

Learningdapatmeningkatkanhasilbelajarsiswadalampembelajaran IPA 

materigayapadasiswaKelas IV Semester GenapMIN 

BanuaHalatKiriKabupatenTapintahunpelajaran 2013/2014. 

 

 

 

F. TujuanPenelitian 

Adapuntujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahui: 

1. Aktivitas guru kelas IV MIN 

BanuaHalatKiridalammelaksanakanpembelajaran IPA 

materigayadenganpenerapanCooperative Learning. 

2. Aktivitassiswakelas IV MIN BanuaHalatKiripadapembelajaran IPA 

materigayadenganpenerapanCooperative Learning. 

3. Hasilbelajarsiswakelas IV MIN BanuaHalatKiripadapembelajaran 

IPAmaterigayadenganpenerapanCooperative Learning. 
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G. ManfaatPenelitian 

Adapunmanfaatpenelitianiniadalah: 

1. BagiSiswa 

a. Memudahkansiswadalammemahamimatapelajaran IPA. 

b. Meningkatkankemampuanberpikirsiswasecarakreatifdaninovatif. 

c. Memberikansuasanakelas yang 

menyenangkansehinggasiswatertarikdanantusiasdalammengikutipelaja

ran. 

2. Bagi Guru 

a. Memotivasi guru 

untuklebihmeningkatkankinerjadanmeningkatkankeprofesionalismean

nyadalamkegiatanbelajarmengajar. 

b. Sebagaibahanmasukandanpertimbangandalamupayamemilihstrategipe

mbelajarandenganpenerapanCooperative 

Learningdalammeningkatkanhasilbelajarsiswapadapembelajaran IPA 

khususnyapadamaterigaya. 

3. BagiSekolah 

Dapatmemberikansumbanganbagisekolahdalamrangkamenentukankebi

jakanuntukmemperbaiki proses 

belajarmengajarsehinggadapatmeningkatkanmutudankualitaspembelajaran 

disekolah. 

4. BagiPeneliti 
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Penelitianinidapatmenambahpengalamanbaru, 

dandapatdigunakandalampeningkatan proses 

belajarmengajardimasamendatang. 

 

 

 

H. SistematikaPenulisan 

 Sistematikapenulisanskripsiinidirancangsebanyaklimabab dan masing-

masing bab diperinci lagi menjadi beberapa subbab, yakni sebagai berikut: 

 Bab I adalah pendahuluan yang 

berisilatarbelakangmasalah,identifikasimasalah,rumusanmasalah,caramemecahkan

masalah,hipotesistindakan,tujuanpenelitian,manfaatpenelitian,dansistematikapenul

isan. 

 Bab II 

adalahlandasanteoritisberkaitandenganpembelajarankhususnyapenerapanCooperat

ive Learningdanpembelajaran IPA padamaterigaya. 

 Bab III adalah metodePenelitian yang berisi setting penelitian,siklus 

PTK,subjekdanobjekpenelitian,data dansumber data,teknikdanalatpengumpulan 

data,indikatorkinerja,teknikanalisis data,prosedurpenelitian,danjadwal penelitian. 

 Bab IV adalah laporanhasilpenelitian yang 

terdiridarigambaranumumlokasipenelitian,penyajian data,danpembahasan. 

BabV adalah penutupyang berisisimpulandan saran-saran. 


